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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah diuraikan oleh 

penulis pada bagian sebelumnya, maka dapat menghasilkan kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Perlindungan Hukum terhadap pelayanan kesehatan lanjut usia yang 

dilakukan oleh PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin Kabupaten Padang 

Pariaman sudah terlindungi dan terpenuhi antara lain : 

a) Kebutuhan fisik berupa kebutuhan sandang, pangan dan papan selalu 

tercukupi bagi setiap lansia. 

b) Menerapkan kegiatan senam khusus bagi para lansia setiap pagi hari. 

c) Melakukan pemeriksaan kesehatan dengan dokter setiap satu kali dalam 

seminggu yaitu pada hari kamis. 

d) Memberikan obat bagi lansia sesuai dengan keluhan penyakit yang di 

derita oleh lansia. 

2. Kendala-kendala PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin Kabupaten Padang 

Pariaman dalam dalam memberikan perlindungan hukum terhadap 

pelayanan kesehatan bagi lansia di panti antara lain : 

a) Kurangnya sumber daya manusia/ tenaga kerja di PSTW Sabai Nan 

Aluih Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 

b) Adanya kendala komunikasi yang kurang baik dengan pihak keluarga 

yang menitipkan lansia di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin Kabupaten 

Padang Pariaman. 
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c) Lansia sering lupa dalam menyampaikan keluhan penyakit yang 

dirasakan ketika bertemu dengan dokter saat pemeriksaan. 

d) Lansia sering merasa bahwa obat yang diberikan oleh dokter saat 

pemeriksaan tidak sesuai dengan penyakit yang diderita oleh lansia. 

3. Upaya-upaya yang dilakukan PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin Kabupaten 

Padang Pariaman dalam megatasi kendala-kendala pelayanan kesehatan 

terhadap lansia, antara lain : 

a) Kebutuhan sosial dengan menghadirkan psikolog yang langsung 

berinteraksi dengan para lansia dalam satu kali dua minggu. 

b) Melakukan senam lansia setiap pagi untuk menjaga kebugaran tubuh 

lansia. 

c) Menghadirkan dokter untuk melakukan pemeriksaan kesehatan lansia 

yaitu satu kali dalam seminggu pada hari kamis. 

d) Memberikan bimbingan rohani bagi lansia dengan malakukan wirid dan 

menghadirkan ustad untuk memberikan ceramah bagi para lansia . 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis lakukan 

terhadap “Perlindungan Hukum Terhadap Pelayanan Kesehatan Lanjut Usia di 

Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Sabai Nan Aluih Sicincin Kabupaten Padang 

Pariaman” maka penulis mengemukakan beberapa saran yang diberikan sebagai 

berikut : 

1. Diharapkan Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Sabai Nan Aluih Sicincin  

Kabupaten Padang Pariaman memberikan penyuluhan informasi kepada para 

lansia terkait obat yang dikonsumsi oleh lansia, sehingga lansia mengetahui 

manfaat obat yang dikonsumsi dengan benar. 
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2. Diharapkan Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Sabai Nan Aluih Sicincin 

Kabupaten Padang Pariaman melalui Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat 

untuk menambah ahli gizi agar dapat membantu pemenuhan kebutuhan gizi 

pada lanjut usia. 

3. Diharapkan Dinas Sosial Sumatra Barat melakukan renovasi untuk setiap 

wisma yang ada di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin, agar menjadikan 

lingkungan wisma yang ada di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin aman dan 

nyaman bagi lansia. 

4. Diharapkan Dinas Sosial juga melakukan penambahan untuk karyawan yang 

bekerja di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin agar membantu para pengurus 

untuk memaksimalkan visi dan misi PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin. Melalui 

jumlah data lansia saat ini yang berada di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin 

adalah 110 orang lansia sedangkan pengurus dan karyawan hanya berjumlah 

28 orang. Oleh karena itu pengurus PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin masih 

membutuhkan tambahan karyawan/ pekerja. 
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